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Abstract. This research examines the problems of teachers in learning figh at Madrasah Muallimat Tambakberas
Jombang. Islamic Religious Education subjects are one of the important components in learning Figh, and teacher
problems in madrasas vary depending on various factors, including problem categories. The research used
qualitative descriptive methods and madrasa heads. The research aims to find out and understand teachers' problems
in learning figh. This research also explored the perceptions of madrasa heads, figh subject teachers, curriculum
wakakulum, and guidance and counseling teachers. The research uses a qualitative descriptive approach. The
research subject involved the head of the madrasah. Data collection was carried out through interviews with madrasa
heads, figh subject teachers, curriculum wakakulum teachers, guidance and counseling teachers. The data analysis
process usually involves several stages, including data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of this research are that the teacher's problems in learning figh at the madrasah have been resolved before the
teacher's problems and are in accordance with the rules of educational regulations. Teacher problems in figh
learning carried out by figh subject teachers are in the form of delivering material and learning methods. The
conclusion of this research is that the way to solve teachers’ problems in learning figh is to provide special guidance
so that they can be resolved by the head of the madrasah.
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji tentang permasalahan guru dalam pembelajaran figih di madrasah muallimat tambakberas
jombang, Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu komponen penting dalam pembelajaran figih,
dan permasalahan guru dalam madrasah bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk kategori
permasalahan. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kepala madrasah. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui dan memahami permasalahan guru dalam pembelajaran figih. Penelitian ini juga mengeksplorasi
persepsi kepala madrasah, guru mata pelajaran figih, wakakurikulum, dan guru bimbingan konseling. Penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian melibatkan kepala madrasah. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran figih, wakakurikulum, guru bimbingan
konseling. Proses analisis data biasanya melibatkan beberapa tahap, termasuk reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil dalam penelitian ini adalah permasalahan guru dalam pembelajaran figih di madrasah
tersebut telah di selaikan sebelum permasalahan guru dan sesuai dengan aturan dari aturan pendidikan.
Permasalahan guru dalam pembelajaran figih yang di lakukan oleh guru mata pelajaran figih tersebut berupa
penyampaian materi dan metode pembelajaran. Simpulan dari penelitian ini adalah cara untuk menyelesaikan
permasalahan guru dalam pembelajaran figih merupakan dengan memberikan bimbingan secara khusus untuk
supaya dapat di selesaikan dengan kepala madrasah.

Kata Kunci — Permasalahan Guru, Pembelajaran Figih, Madrasah

|. PENDAHULUAN

Problematika secara etimologi yaitu berasal dari kata Problem, yang berarti masalah atau persoalan. problema
adalah permasalahanpermasahan yang usaha mengatasi baik secara langsung maupun dengan cara tidak langsung
untuk menyelesaikan serta mengatasi dalam setiap aspek kehidupan manusia yang sesuai dengan perkembangan
situasi dan kondisi yang dihadapinya. Problematika adalah berarti permasalahan dalam daya upaya untuk mengatasi
pertumbuhan budi pekerti (kekuatan batin, karakter) pikiran (intelektual) dan dalam melaksanakan studi tidak boleh
dipisah-pisahkan bagian- bagian itu agar kita dapat memajukan kesempurnaan hidup, dalam kehidupan dan
penghidupan yang kita hadapi selaras dengan dunianya [1]
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Perkembangan pemikiran manusia dalam menetapkan batasan makna dan pengertian pendidikan selalu
menunjukkan perubahan setiap saat. Perubahan ini didasarkan padaobservasi berbeda dan perubahan industri terkait
dengan menjamurnyakomponen sistem pendidikan saat ini. Mengembangkan pemikiranorang ahli diklat, pengelola
diklat, dan pemerhati diklat, sehingga menghasilkanteori baru. Perkembangan sarana teknis telah mempengaruhi
perubahan makna dan pengertian pendidikan. Namun pembelajaran dan pelatihanselalu ada dan terus berlanjut. Oleh
karena itu, bisa jadi pandangan seseorang terhadap makna atau pengertian pendidikan yang dianut oleh suatu negara
tertentu, padawaktu dan tempat yang berbeda, sebenarnyamakna dan pengertian pendidikan tersebut tidak relevan.
Namun hingga terdapat teori dan observasi baru tentang pengertiandan makna pendidikan, teori dan observasi yang
ada tetap penting sebagai perbandingan [2]

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dalam menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia melalui kegiatan pengajaran. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 .Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan
proses belajar agar peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Pendidikan ialah upaya sadar untuk mewariskan kebudayaandari generasi ke generasi. Pendidikan menjadikan
generasi ini sebagai contoh dari ajaran generasi sebelumnya. Pendidikan selama ini tidak ada batasnya untuk
menjelaskan arti pendidikan secara utuh, karena hakikatnya sama kompleksnya dengan objeknya yaitu manusia.
Sifatnya yang kompleks sering disebut dengan ilmu pendidikan. IImu pendidikan lebih berkaitan dengan teori
pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah. Pendidikan dan pelatihan terkait dalam praktik dan teori. Dengan
demikian, dalam proses kehidupan manusia, keduanya saling bekerjasama

Bagi bangsa Indonesia mengenyam pendidikan merupakan suatu hal yang perlu dilakukan berlaku bagi umat Islam
dan non-Muslim. Terdapat perdebaan pada pendidikan islam, seperti penekanan pada pendidikan universal dan agama.
Menurut hukum Islam, umat yang beragama islam wajib untuk mempelajari ilmu agama Islam. Oleh karena itu,
pendidikan Islam sangat penting untuk menjaga kehidupan normal di dunia dan dalam agama Islam (Khasanah 2021).
Bagi masyarakat yang beragama , perlu dilakukan pencarian ilmu pengetahuan. Tidak peduli dia tergolong gender
apa, baik perempuan dan laki - laki memiliki hak yang sama, semua orang mempunyai hak untuk melanjutkan
pendidikan. Dan, mencari ilmu itu harus dimulai sejak dini.Hadits menyebut hal ini dengan istilah “uthlubul  ilma
minal Mahdi Ilal lahdi”.

Makna Al - Qur'an dijelaskan sebagai luasnya ilmu yang diketahui dan dimiliki. Oleh karena itu, kehidupan tanpa
nuansa akan menjadi sengsara. Al-Qur’an memperingatkan manusia agar mencari ilmu pengetahuan sebagaimana
firman Allah dalam QS at-Taubah (9): 122 Terjemahnya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.

Dari penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penyusunan penelitian ini antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Ali Amin dkk mengenai problematika guru dalam pembelajaran figih di madrasah tsanawiyah negeri
1 kota jambi Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa Problematikaproblematika dalam pembelajaran
Figh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Jambi ialah sebagai berikut : Problem Siswa, Problem Guru, Problem
Lingkungan, Problem Kurikulum, Problem Sarana dan Prasarana. [3]

Pendidikan agama, khususnya dalam pembelajaran fikih di madrasah, memiliki peran sentral dalam membentuk
karakter dan pemahaman nilai-nilai keagamaan pada generasi muda.Namun, meskipun pentingnya ini, tantangan
muncul dalam hal kualitas pengajaran, di mana guru sebagai pengemban peran utama menghadapi berbagai
problematika yang dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Karena sebagai guru figih guru cenderung memiliki
tanggungjawab untuk ikut serta dalam pengawasan selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu membantu siswa
dalam mengimplementasikan pembelajaran figih menurut ajaran islam. Dimana peserta didik dapat mengetahui haram
halalnya sesuatu serta perintah.

Figih adalah pengetahuan yang luas dan mendalam mengenai perintah-perintah dan realitas Islam dan tidak memiliki
relevansi khusus dengan bagian ilmu tertentu. Akan tetapi, dalam terminologi ulama, istilah figih secara khusus di
terapkan pada pemahaman yang mendalam atas hukum-hukum Islam. Dari pengertian Figh tersebut maka mata
pelajaran Figh bukan hanya menuntut siswa mengetahui secara teori mengenai hukum-hukum dan kandungan mata
pelajaran Figh [4].

Pola pembelajaran Figih dengan menggunakan inovasi pembelajaran merupakan satu elemen dari empat unsur utama
(yang mutlak harus serasi dan sesuai antara elemen yang satu dan yang lainnya, kendati wujudnya bisa berbeda) dari
suatu inovasi pembelajaran, yaitu inovasi materi (content iinnovation), inovasi kompetensi/tujuan pembelajaran/hasil
pembelajaran (competency learning objectives innovation), inovasi metode/strategi/teknik pembelajaran (instructional
strategies innovation), dan inovasi evaluasi (evaluation innovation). [5]
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Il. METODE

Pada penelitian problematika guru pada pemelajaran figih di Madrasah Muallimat Jombang ini menggunakan metode
pendekatan kualitatif, pendekatan yang menggunakan penelitian study literature atau bisa disebut juga
keperpustakaan. yang secara teknis berkecimpung dalam hal yamg mengandung bacaan yang menggumakan metode
pengumpulan data pustaka, atau penelitian yang objek penelitiannya digali melalui beragam informasi kepustakaan
(buku, ensikolpedia, dokumen,).[6] Penelitian kepustakaan atau kajian literature (literature review, literature research)
merupakan penelitian yang meninjau secara kritis pengetahuan, gagasan, atau temuan didalam literatur yang
berorientasi akademik (academic oriented literature) serta merumuskan kontribusi teoritis dan metidologisnya untuk
topik pembentukan moral yang ada pada siswa dengan menggunakan kependidikan agama islam. Metode penelitian
adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data penelitian dengan tujuan dan kegunaan tertentu.Bertujuan untuk
memperoleh gambaran di lapangan tentang problematika guru dalam pembelajaran figih di Madrasah Muallimat
Tambakberas Jombang.

Lokasi penelitian ini berada di MA Mu“allimin Mu“allimat Atas Bahrul Ulum (MMA-BU) Tambakberas Jombang.
Lebih tepatnya berada di utara Kota Jombang, pada Dusun Tambakberas Desa Tambakrejo Kec./Kab. Jombang Jawa
Timur. Peneliti mengambil lokasi di Madrasah ini karena menarik untuk diteliti dengan berbagai jenis pembelajaran
figih yang ada didalamnya. Jenis data yang digunakan peneliti ini menggunakan data observasi, dokumentasi
triangulasi (teknik pengumpulan data yang siatnya menggabungkan berbagai sumber yang ada. Kemudian data yang
didapat diperoleh dari subyek yang diteliti yaitu pada proses pembelajran figih kelas 5 yang berlangsung disana.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terdapat berbagai permasalahan guru dalam pembelajaran figih di kelas 5 Madrasah
Muallimat Tambakberas Jombang, kurangnya pembelajaran yang aktif dan nyaman yang bertujuan untuk memupuk
pengetahuan serta pemahaman yang baik bagi peserta didik. Peneliti akan memaparkan problematika yang terjadi
dalam pembelajaran figih di kelas 5. Namun karena pembelajaran figih disini dibagi menjadi tiga bagian yaitu:
pembelajran figih dimana menggunakan kitab manhajut thullab (matan fathul wahab), ushul figih (lubb- al-ushul),
dan gowaidhul figih (hadham faraidhul bahiya, sehingga peneliti akan menjabarkan problematika yang dialami dari
setiap bagian figih yang telah di paparkan. Pembelajaran dalam figih kitab manhajut thullab (matan Fathul Wahab)
Pembelajaran figh dalam kitab manhajut thullab ini berbagai aspek hukum Islam yang menjadi fokus dalam
madzhab Syafi'i. Kitab ini merupakan salah satu kitab figih yang populer di kalangan santri dan ustadz di Pondok
Pesantren secara umum Kitab ini seperti kitab figih lainnya, hanya saja yang membedakannya adalah metodologi
penulisannya, Kita yang di karang oleh Syekh Zakariyah al-anshori yakni kitab fathul wahab ini cenderung
komprehensif. [7]

Kepala Madrasah menjelaskan kepada peneliti bahwa problematika yang di alami guru dalam madrasah muallimat
ialah di pengaruhi oleh banyak nya faktor yaitu; Problem Siswa, Problem Guru, Problem Lingkungan, Problem
Kurikulum. Dengan ada banyak nya problem inilah yang membuat kepala madrasah kurang nya dapat melaksanakan
pembelajaran figih dengan maksimal di madrasah muallimat.

Dari penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penyusunan penelitian ini antara lain penelitian yang
dilakukan oleh Ali Amin dkk mengenai problematika guru dalam pembelajaran figih di madrasah tsanawiyah negeri
1 kota jambi Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa Problematikaproblematika dalam pembelajaran
Figh di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Jambi ialah sebagai berikut : Problem Siswa, Problem Guru, Problem
Lingkungan, Problem Kurikulum, Problem Sarana dan Prasarana.

Problematika adalah kesenjangan yang terjadi antara idealitas dengan realitas atau hasil yang telah dicapai dalam
pelaksanaan suatu program. Suatu pembelajaran memiliki target, tujuan, konsep dan prosedur yang ingin dicapai,
namun karena ada suatu masalah maka harapan tidak berjalan lurus dengan realita yang ada. Beberapa problematika
yang ada di dalam pembelajaran figih: A. Fanatisme Golongan: Fanatisme di dalam beragama dapat dipandang
positif dan negatif, namun saat ini sudah merujuk ke arah negatif. Fanatik atau ghuluw dalam bahasa Arab memilik
arti yaitu suatu keyakinan, perbuatan, perkataan yang berlebihlebihan dalam hal menyakininya. Tetapi ada
perbedaan disini, jika ada seseorang yang berpegang teguh pada syariat agama itu bukanlah atau tidak dapat
dikatakan termasuk orang yang ghuluw. B. Diskrimanasi: Di dalam agama terutama dalam figih juga terdapat
problematika ini. Diskriminasi ini terjadi dari fanatisme, lalu terjadi lah diskriminasi. Dari akan suatu keyakinan
suatu kelompok, sehingga menimbulkan merendahkan kelompok lain. C. Minimnya Pengetahuan Guru: Pada saat
ini problematika yang dihadapi di dalam mata pelajaran figih salah satunya adalah minimnya pengetahuan sang guru
untuk mengajarkan mata pelajaran ini. Ini fakta dan adanya yang terjadi di dalam dunia pendidikan saat ini,
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terutamanya di sekolah umum. Banyak siswa yang tidak bisa memahami pelajaran ini dengan optimal atau dengan
maksmimal . [8]

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan wakakurikulum madrasah mengatakan bahwa di madrasah
muallimat tambak beras ini kurangnya guru yang memiliki kapasitas mengajar di pelajaran figih karena madrasah
muallimat menggunakan sistem pembelajaran pondok pesantren yang menggunakan berbagai kitab kitab klasik
sehingga guru mata pelajaran figih ini kurang memahami, hal tersebut di sebabkan oleh faktor guru pengajar bukan
alumni dari pondok pesantren, selain itu terdapat siswa yang kurang memahami penjelasan dari guru yang di
sebabkan oleh metode pembelajaran saat pembelajaran sedang berlangsung kurang menarik. Sehingga peneliti
membantu guru di madrasah muallimat untuk menerapkan berbagai metode yang dapat menjadikan pembelajaran
yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru mata pelajaran figih jumlah siswa kelas 5A 38 siswa
dan siswa kelas 5B 39 siswa. Siswa 5A dan 5B mempelajari pelajaran figih dengan menggunakan 3 kitab yang
berbeda yaitu kitab figih, ushul figih, gowaidhul figih dalam hal ini siswa kelas 5A dan 5B mempelajari matan dan
syarah pada ketiga kitab yang di ajarkan. Guru mata pelajaran figih mengatakan kepada peneliti bahwa siswa kelas
5A dan 5B saat melaksanakan pelajaran kitab matan dari kitab figih, ushul figih, dan gowaidhul figih siswa belum
memahami materi secara keseluruhan yang telah di jelaskan oleh guru figih. Berikut ialah diagram lingkaran yang
menggambarkan 5A dan B yang telah memahami materi kitab figih, ushul figih dan qowaidhul figih pada matannya.

5A 5B

mFigih mUshul Figih m Qowaidul Figih HFigih mUshul Figih  mQowaidul Figih

Gambar 1 : Diagram Lingkaran

Dari hasil temuan peneliti bahwa di madrasah memiliki siswa kelas 5A berjumlah 38 siswa jika di
presentase kriteria ketuntasan siswa yang telah memahami pelajaran figih 67% ushul figih 26%, dan gowaidul figih
7%. Selain itu di kelas 5B yang berjumlah 39 siswa jika di presentase kriteria ketuntasan siswa yang telah
memahami pelajaran figih 70% ushul figih 24%, dan gowaidul figih 6%. Guru mata pelajaran figih mengatakan
kepada peneliti bahwa yang menjadi problematika siswa kurang memahami adalah karena kurangnya disiplin dalam
kehadiran saat pembelajaran berlangsung. Sehingga peneliti berkejasama dengan beberapa elemen sekolah seperti
guru mata pelajaran figih dengan guru bimbingan konseling untuk memberikan konstribusi dalam mencegah
problematika siswa yang kurang disiplin dalam melakukan kehadiran siswa.

Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukan kesedian untuk menepati atau memenuhi ketentuan, tata tertib,
nilai serta kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melaului proses
dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, keputusan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.
Bentuk-bentuk disiplin itu tercermin dari sikap dan perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik dalam kehidupan
sehari-sehari, seperti disiplin tepat waktu, disiplin mematuhi dan mentaati peraturan disekolah, disiplin dalam
pengumpulan tugas sekolah, dan displin dalam kegiatan sehari-hari [9].

Guru bimbingan konseling menjelaskan kepada peneliti bahwa peran guru dalam mencegah problematika
kedisiplinan yang berada di madrasah ini dengan cara memberikan perhatian yang lebih dari orang tua, masyarakat
dan juga guru. Dalam hal ini guru juga harus memberikan motivasi belajar untuk bertujuan memberikan konstribusi
dalam meningkatkan pembelajaran siswa khusus nya di pembelajaran syarah gowaidhul figih.

Satuan pendidikan akan terus berusaha dalam menjalakan fungsinya. untuk membimbing perkembangan siswa
diantaranya yaitu sikap disiplin. Dalam mengembangkan sikap kedisiplinansiswa, dibutuhkan kerjasama antara
kedua belah pihak. Di satuan pendidikan guru mengembangkan karakter disiplin siswa menggunakan berbagai
upaya agar peserta didik memiliki karakter yang baik, namun ketika anak berada di lingkungan rumah, orang tua
tidak memiliki rasa peduli terhadap perkembangan karakter anak, maka segala hal yang dilakukan guru di sekolah
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tidak akan memperbaiki karakter kedisiplinan anak, mungkin yang lebih dikhawatirkannya lagii bisa jadi
kedisiplinan anak tersebut mengalami penurunan [10].

Guru bimbingan konseling meberikan arahan kepada peneliti bahwa cara mencegah kurangnya disiplin pada siswa
ialah dengan cara memanggil orang tua nya dan juga melakukan kunjungan ke rumah siswa dengan bertujuan untuk
menemukan permasalahan yang di hadapi oleh siswa dalam melakukan ketidak disiplinan dalam pembelajaran
syarah qowaidhul figih.

Peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kedisiplinan siswa adalah dengan memberikan layanan
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dan memberikan motivasi. Guru BK memanfaatkan jam kosong untuk diisi
dengan kegiatan layanan BK. Guru bimbingan dan konseling biasanya melakukan home visit (kunjungan rumah)
kepada siswa yang bermasalah jika orangtuanya selalu berhalangan ketika dalam proses pemanggilan wali murid,
dalam hal ini orangtua diberikan arahan, pengertian, pemahaman, serta mencari solusi yang tepat sesuai kesepakatan
bersama, kemudian terdapat pemberian sanksi kepada siswa seperti scores agar siswa mempunyai efek jera atas apa
yang mereka perbuat [11].

Dari hasil observasi kelas saat pembelajaran berlangsung, pembelajaran terkadang tidak terlalu efektif. Sebab,
guru tidak memperhatikan Perseta didik dalam mengkaji kitab manhajut thullab dengan mendekte makna jawa yang
dipaparkan. Entah peserta didik itu ketinggalan atau tidak dalam memberi makna jawa yang ada pada saat guru
memberi makna. Disamping itu, penjelasan yang dipaparkan dari makna jawa kadang kurang memahamkan dan
guru tersebut tidak bertanya kepada peserta didik dimana itu kurang jelas atau tidak. Metode yang digunakan
hanyalah mendekte makna jawa kemudian dijelaskan lalu mendekte makna jawa lali dijelaskan lagi, dan lagi. Tidak
ada tanya jawab untuk peserta didik dan kelengangan waktu menulis makna jawa serta penjelasan yang dipaparkan,
sehingga membuat peserta didik ketinggalan makna jawa yang ada di kitab serta informasi terkait bab yang
dijabarkan oleh guru tersebut. Kemudian, disamping akibat dari guru yang kurang dalam mengahadapi situasi
pembelajaran dan kurangnya mengkontrol peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Seperti absensi
kehadiran dan teguran bagi peserta didik yang tidak memerhatikan. Maka peserta didik tersebut dirasa aman untuk
tidak mengikuti proses pembelajran yang tidak semstinya, jadi ada berbagai macam yang dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung yaitu, peserta didik ada yang : a. Tertidur dikelas ( akibat dari kegiatan pondok yang
padat ataupun akibat dari begadang yang berlebihan). b. membaca novel dikelas (karena didalam pondok tidak
diperbolehkan membawa novel, maka jalannya adalah membaca novel didalam kelas dan terhanyut dalam dunia
novel ). c. Tidak mengikuti kelas ( peserta didik yang tidak mengikuti kelas sebagaian pergi ke kantin untuk makan
serta mengobrol dengan teman, sebagian lagi pergi ke musholla untuk tidur disana)Yang terakhir adanya peserta
didik dari luar pondok yang mengikuti pembelajaran figih dimuallimat menjadi pemicu kurangnya memahami kitab
yang dikaji dalam pembelajaran figih yang berlangsung serta kurang keaktifan bertanya kepada peserta didalam
pondok yang mempengaruhi pemahaman figih lamban dalam bergerak efektif. Membuat ketertinggalan materi demi
materi yang dipaparkan guru.

Peran bimbingan dan konseling dalam mengatasi kedisiplinan siswa ialah Bimbingan sosial pribadi; Bimbingan
sosial pribadi merupakan bimbingan untuk membantu para peserta didik dalalm menyelesaikan masalah-masalah
sosial pribadi, adapun yang tergolong dalam masalah sosial pribadi adalah masalah hubungan sesama teman, guru,
pemahaman sifat dan kemampuan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat
mereka tinggal, serta penyelesaian konflik. Bimbingan belajar; W.S Winkel SJ. Menyatakan bahwa bimbingan
belajar adalah bimbingan dalam menemukan cara yang tepat untuk mengatasi kesukaran-kesukaran dalam belajar
[12].

Dari hasil wawancara dari wakakurikulum bahwa metode pembelajaran yang di terapkan oleh guru mata pelajaran
figih iala metode pembelajaran ceramah yang menjadikan sebuah problematika siswa selalu melakukan tidur di
kelas, membaca novel di kelas, tidak mengikuti pembelajaran di ruangan kelas dengan pergi ke kantin sekolah.
Metode ceramah yang diterapkan dalam proses pembelajaran oleh guru ialah metode ceramah yang diimbangi
dengan metode tanya jawab. Pada saat guru menyampaikan materi guru menggunakan metode ceramah namun
ketika materi pelajaran selesai guru membuka sesi tanya jawab untuk siswa. Hal ini memberi kesempatan untuk
menanyakan hal-hal yang belum dipahami dan melihat keaktifan dan respon siswa terhadap materi pembelajaran
yang telah disampaikan oleh guru. Namun meski begitu apabila ada siswa yang bertanya pada saat guru
menyampaikan materi, guru tetap merespon dan menjawab pertanyaan tersebut [13]. Salah satu kesulitan para
peserta didik dalam metode ceramah yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan isi pembelajaran adalah
kesulitan menyimak seluruh penjelasan guru sehingga tidak mampu memahami dengan maksimal. Dengan demikian
untuk mengatasi problematika diatas maka sangat perlu bagi guru untuk mengarahkan atau menugaskan para peserta
didik agar merefleksikan setiap pembelajaran yang didapatkan selama proses penjelasan. Sehingga peserta didik
dapat vokus dalam mencatat poin-poin pembelajaran serta menjadikan peserta didik aktif dengan merefleksikan isi
pembelajaran tersebut dengan kalimat mereka masing-masing [14].

Kepala Madrasah memberikan arahan kepada peneliti bahwa adanya kerjasamaantara peneliti, guru bimbingan dan
konseling dan guru mata pelajaran figih dapat mengatasi permasalahan yang di hadapin siswa. Kepala madrasah
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memberikan tugas dan tanggung jawab untuk mengawasi siswa dalam lingkungan sekolah. Tugas dan tanggung jawab
yang di berikan oleh kepala madrasah kepada guru mata pelajaran ialah; guru mata pelajaran figih di harapkan untuk
memberikan contoh dalam perilaku sikap disiplin, memberikan motivasi belajar, memberikan contoh membaca kitab
yang bermakna jawa, dan juga merubah metode pembelajaran yang asalnya metode ceramah di ganti dengan metode
demonstrasi untuk bertujuan meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari pelajaran kitab syarah qowaidhul
figih. Guru bimbingan dan konseling mendapatkan tugas dan tanggung jawab dari kepala madrasah ialah; memanggil
siswa dalam kebiasaan tidur di kelas, keluar kelas dalam pembelajaran berlangsung dan juga memanggil orang tua
siswa dalam kedisiplinan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Peneliti di berikan tugas oleh kepala madrasah ialah
membantu guru bimbingan konseling dan juga membantu guru mata pelajaran figih dalam menerapkan metode
pembelajaran demonstrasi dan juga metode tanya jawab supaya pembelajaran menjadi aktif, kreatif, inovatif dan
menyenangkan.

Peran Guru mata pelajaran figih di Madrasah Menurut Djamarah dari Muhamad Irham dan Novan Ardy Wiyani, ada
beberapa peran dan guru tugas dalam proses pembelajaran yaitu; Korektor: Guru, dalam kapasitasnya sebagai
korektor, bertanggung jawab untuk mengevaluasi dan mengoreksi pekerjaan siswa, sikap, perilaku, dan tindakan baik
di dalam maupun di luar kelas. Inspirator: Guru dituntut untuk mampu memberikan inspirasi atau motivasi kepada
siswanya ketika sedang belajar. Guru harus mampu menghasilkan ide-ide inovatif dalam kemajuan pendidikan dan
pengajaran yang selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Motivator: Guru sebagai motivator
diharapkan mampu memberikan energi kepada siswa untuk aktif belajar [15].

Dari hasil kerjasama antara peneliti dengan guru bimbingan konseling bahwa peneliti menemukan temuan
permasalahan siswa yang sering melakukan tidur saat pembelajaran di ruangan kelas bahwa siswa seringnya untuk
melakukan begadang di malam hari sehingga siswa saat pembelajaran di ruangan kelas siswa merasa kurang tidur dan
juga guru yang menyampaikan materi kurangnya memberikan metode tanya jawab sehingga pembelajaran kurangnya
efektif dalam penerapannya. Guru bimbingan konseling menyarankan kepada orang tua siswa bahwa perlu nya untuk
mengatur waktu belajar sehingga siswa dapat mengatasi masalah tidur saat pembelajaran.

Penentuan waktu belajar memegang peranan yang sangat sentral. Sebaiknya, waktu belajar ini disusun dalam bentuk
daily activity. Penempatan waktu belajar dalam kegiatan sehari-hari juga harus mempertimbangkan kondisi
lingkungan dan kondisi fisik dan fisiologis. Kondisi lingkungan (baik rumah maupun sekolah) harus menjadi
pertimbangan. Kondisi fisik dan fisiologis juga harus menjadi prioritas. Biasanya, dimalam hari, kondisi tubuh kita
terasa capek, penat karena aktivitas keseharian, sehingga tidak mendukung belajar yang efektif. Kami menyarankan
belajar di pagi hari (kalau bisa, biasakan bangun lebih awal). Kalau bisa, waktu malam, tidurlah lebih cepat, untuk
menyegarkan kondisi tubuh kembali, sehingga bisa bangun lebih awal [16].

Problematik yang kedua ialah siswa membaca novel saat pembelajaran di ruang kelas. Dalam hal ini peneliti
berkejasama dengan guru wali kelas 5A dan 5B yang setiap kali pembelajaran siswa yang membawa buku novel di
harapkan untuk di kumpulkan di meja guru dengan bertujuan untuk mencegah permasalahan siswa sebab buku novel
supaya siswa menjadi memahami materi yang telah di jelaskan oleh guru.

Upaya guru untuk menumbuhkan minat baca siswa telah dilakukan dengan berbagai cara, antara lain dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkreasi dalam menulis dan bahan bacaan yang mereka sukai. Siswa
bebas membaca tanpa dipaksa. Membaca adalah proses menangkap dan menerima apa yang penulis tulis dan
mengungkapkan apa yang diinginkannya dari cerita [17].

Dalam Hasil konstribusi Peneliti bekerjasama dengan guru bimbingan konseling dan wali kelas. Hal ini agar
memberikan perubahan pada siswa yang memiliki kebiasaan berperilaku buruk di sekolah. Dalam hal ini siswa
memiliki peningkatan dalam memahami pelajaran figih, ushul figih dan gowaidul figih. Berikut jika di gambarkan
dalam sebuah diagram.

Diagram Pemahaman Siswa

100%
90%
90% 85%
80%
80%
70%
Figih Ushul Figih Qowaidul Figih
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Gambar 2: Diagram Batang

Berdasarkan diagram batang diatas siswa madrasah telah memahami materi figih, ushul figih, dan qowaidul
figih. Hal tersebut dipengaruhi oleh kerja sama yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling, wali kelas dan
peneliti dalam mengatasi problematika yang dialami oleh siswa, pada tindakan permasalahan pelanggaran tata tertib
sekolah. Dalam pengamatan peneliti siswa madrasah memiliki kelemahan dalam pelajaran gowaidhul figih. Oleh
karena itu peneliti mengamati permasalahan pada siswa dalam memahami materi qowaidhul figih.

Secara istilah gawaid adalah premis umum yang dikonsiderasikan dengan seluruh spesiesnya. Pemahaman yang
hampir sama dikemukakan oleh Amin Ali As Sayyid bahwa gawaid adalah sebuah paradigma yang bersifat
universal disimpulkan dari perkataan orang Arab. Adapun menurut kamus al Munawwir, gawaid itu sendiri
merupakan jama’ dari kata gqaaidah yang berarti aturan, undang-undang. Jadi qawa’id adalah aturan aturan atau
kaidahkaidah yang terdapat dalam menyusun kalimat bahasa Arab, di mana cabang dari ilmu qawa’id ini sangat
banyak diantaranya adalah ilmu nahwu dan sharaf [18].
minder dalam proses pembelajaran yang ada, pada saat ketertinggalan itu terjadi. Tetapi, jika peserta didik didalam
pondok lebih memperhatikan teman yang seperti ini alangkah baiknya jika didorong dan diberikan motivasi untuk
melangkah bersama-sama untuk bisa lebih memahamai materi yang dirasa sulit. Memecahkan makna jawa yang
sulit dipahamai dengan menggunakan bahasa yang baku dan mudah dimengerti, untuk mempercepat capaian belajar
yang baik. Dan tidak ada persaingan serta mencemooh antar satu peserta didik satu dengan peserta didik yang
lainnya. Dalam hal ini peneliti dengan wakakurikulum dan di bantu oleh guru mata pelajaran figih untuk
memberikan bimbingan dalam membuatkan media berupa kartu dengan berdasarkan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi gowaidhul figih.

Menurut Mustofa, strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih
kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran, pemilihan tersebut dilakukan dengan
mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada, sumber belajar, kebutuhan peserta didik dan karakteristik peserta
didik yang dihadapi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Terkait dengan strategi, tidak terlepas dengan
adanya metode dan teknik pembelajaran. Metode merupakan Langkah operasional dari strategi pembelajaran yang
dipilih dalam mencapai tujuan belajar. Sehingga bagi sumber belajar dalam menggunakan suatu metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan jenis strategi yang digunakan. Kartu kata adalah kartu kartu yang berisi satu
kata yang telah memiliki arti. Kartu kata yang dimaksud adalah kertas tebal yang dipotong dengan ukuran tertentu
berbentuk persegi Panjang dengan berisikan mufrodat-mufrodat yang mempunyai arti masing-masing. Menurut
pendapat Suyanto, Teknik kartu kata merupakan teknik pembelajaran kata majemuk melalui kartu. Kartu ini
berukuran 2 cm dan 15 cm yang di dalamnya berisi kata tunggal. Permainan ini dilakukan bisa secara individu
maupun kelompok. Teknik ini bertujuan agar siswa dengan mudah, senang, dan bergairah dalam memahami kata
majemuk melalui proses yang dilalui sendiri [19].

Dalam hal ini peneliti menemukan temuan baru yaitu; Dalam proses pembelajaran berlangsung, pembelajaran
yang kurangnya kehadiran guru atau bisa disebut guru kurang jarang hadir dalam pembelajaran Ushul figih. Ini
menghambat jalannya pembelajaran yang aktif serta lambannya informasi ilmu pengetahuan tentang Ushul figih
yang sedikit. Membuat ketertinggalan ilmu figih yang diserap untuk peserta didik. Dalam kontes ini, penjelasan
yang dipaparkan guru kurang jelas dikarenakan bahasa yang terlalu tinggi dan cakupan luasnya ilmu Ushul figih,
sehingga peserta didik kurang cakap dalam memahaminya. Ini berakibat mempengaruhi proses pembelajaran figih
tidak berhasil dengan tujuan memahamkan bagi peserta didik dan untuk guru menjadi capaian pembeljaran figih
disini. Dan adanya kekurangan menuju proses pembelajaran aktif dan efektif. Karena adanpembeya pembelajaran
aktif dan efektif ini terciptanya suasana kelas yang baik dan proses pembelajaran yang aktif memberikan rasa
nyaman bagi guru dan peserta didik. Untuk guru dalam memperhatikan absensi serta adanya peserta didik yang
diluar pondok penjelasan yang dijabarkan sama seperti dipoin pertama dalam kasus pembelajaran figih pada kitab
manhajut thullab( matan Fathul Wahab), ini permasalahan untuk poin ini sama dengan poin yang sebelumnya.
Sudah dijabarkan dengan detail.

Kepala Madrasah sebagai pemimpin mempunyai tanggung jawab untuk peningkatan kemampuan guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran di madrasah serta mempunyai peranan yang sangat penting terhadap
perkembangan dan kemajuan sekolah. Oleh karena itu la harus melaksanakan supervisi secara baik dan benar sesuai
dengan prinsip-prinsip supervisi serta teknik dan pendekatan yang tepat. Pembinaan - pembinaan yang dilakukan
kepala Madrasah terhadap guru dapat meningkatkan kinerja dan dedikasi guru dalam dunia pendidikan. Guru
terbantu untuk selalu melakukan inovasi pembelajaran kepada peserta didik sehingga nilai-nilai pembelajaran dapat
secara maksimal terserap dan membentuk kepribadian terbaik peserta didik. Peran kepala madrasah dalam upaya
peningkatan motivasi kerja guru adalah mengamati tindakan atau perkembangan para guru serta dapat mengetahui

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.



8 | Page

kekurangan dan kelebihan para guru, mengembangkan kemampuan para guru serta meningkatkan kualitas para guru,
melalui pembinaan/supervisi tersebut. Pemahaman guru setelah memperoleh supervisi/pembinaan yang menjadi
fokus adalah kemampuan dasar yang dimiliki, yang ternyata guru-guru sudah berkompeten dalam pelaksanaan
tugas, hanya masih perlu pembinaan yang intensif terutama tentang menumbuh kembangkan kreativitas siswa,
pembuatan/penggunaan perangkat pembelajaran, serta penanaman komitmen sebagai guru diberbagai kesempatan
untuk mewujudkan tugasnya sebagai guru yang professional [20].

Selain hal itu guru yang mengampuh mata pelajaran figih juga kurangnya memahami materi gowaidhul figih maka
dengan ini peneliti dengan kepala madrasah memberikan bantuan untuk sebagai memudahkan langkah guru
pelajaran figih yang di ajarkan. Pertama-tama peneliti membuatkan media kartu dengan berbahasa arab lalu siswa
memperagakan yang telah peneliti terapkan, setelah itu peneliti memberikan tugas berupa tulisan kosa kata arab
sebagai dasar pembelajaran qowaidhul figih supaya siswa dapat memahami dalam konteks kosakata bahasa arab,
setelah itu kepala madrasah memberikan tambahan berupa materi gowaidhul figih dalam pembelajarannya yaitu;
Pembelajaran dalam Qowaidh; Pembelajran dalam kitab Nadham Faraidul Bahiyah ini yang merupakan juga salah
satu aspek dari pembelajran figih, juga dikenal sebagai Al-Faroidul Bahiyyah, yang disana membahas tentang
beberapa kaidah-kaidah . Salah satu kaidah yang dibahas dalam kitab ini adalah "al-amru bimagasidiha," yang
berarti setiap perkara itu dibarengi dengan maksudnya. Kitab ini merupakan karya monumental dimana yang
intinya menjelaskan beberapa kaidah-kaidah figh dan telah menjadi salah satu rujukan penting dalam pemahaman
kaidah-kaidah figh, khususnya dalam mazhab Syafi'i. Pada pembelajaran berlangsung, proses yang dilakukan guru
memberikan penjelasan yang mudah dipahami peserta didik untuk berproses mencerna didalam otak. Penjelasan
yang detail namun, bagi peserta didik pembelajaran kaidah-kaidah figih didalam kitab Nadham Faraidul yang dikaji
dalam pembelajaran ini membuat bingung peserta didik.

Mulyasa, mengemukakan dalam pendapatnya intraksi pembelajaran kitab kuning, dalam lingkungan pendidikan
peserta didik/murid bisa berkembang dalam perubahan sikap dan perbuatan yang lebih baik. Adapun pendapat lain
yang dikutip dari Hamalik Oemar pembelajaran yang berlangsung yaitu upaya menginovasikan menjadi kombinasi
yang tersusun berupa kebutuhan manusiawi baik dari material, fasilitas sarana dan prasarana yang menjadi
kelengkapan dan kebutuhan sebagai prosedural yang sistematis dalam upaya dan usaha guna tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal [21].

Dalam permasalahan yang ada dipembelajaran figih ini yang dibagi menjadi tiga bagian yaitu: pembelajran figih
dimana menggunakan kitab manhajut thullab(matan fathul wahab), ushul figih( lubb- al-ushul), dan qowaidhul figih
(nadham faraidhul bahiya. Jadi, pada pembelajaran yang dibagi menjadi 3 ini, peneliti memaparkan kesamaan yang
ada pada pembelajaran ini. Karena beberapa dari peserta didik memeliki kecenderungan lebih memilih fokus pada
penambalan makna jawa yang bolong yang diakbiatkan dari ketertinggalan dari makna jawa tersebut atau tidak
terdengarnya suara guru yang terkadang cepat atau pelan. Sehingga peserta didik tidak bisa menyamai ritme guru
yang memaparkan makna tersebut. Dan, bisa jadi peserta didik tersebut ketiduran pada saat tengah-tengah memberi
makna jawa, membuat peserta didik panik untuk menambal ketertinggalan tersenut. Karena, kelengkapan makna
jawa dalam kitab akan di taftisyul kitab ( inspeksi kitab), yang bearti disini kitab akan dicek untuk kelengkapan
makna jawa yang ada dikitab apa sudah terpenuhi apa belum. Sebab itu sebagai syarat, untuk bisa melakukan ujian
semester baik tengah semester ataupun akhir semester. Yang menyebakan pada saat pembelajaran berlangsung
peserta didik tidak memperhatikan penjelasan yang dijelaskan oleh guru tersebut. Hal ini menjadi acuan pertama
peserta didik dimadrasah muallimat kelas 5 yang menjadikan problematika guru dalam pembelajaran figih
dimadrasah muallimat tambak beras Jombang.

Huruf pegon lahir di kalangan Pondok Pesantren untuk memaknai atau menterjemahkan kitab-kitab berbahasa
Avrab ke dalam bahasa Jawa atau Indonesia untuk mempermudah penulisannya, karena penulisan arab dimulai dari
kanan ke Kiri, begitu pula menulis pegon, sedangkan penulisan latin dimulai dari kiri ke kanan. Meskipun di
lingkungan luar pesantren juga ada pembelajaran kitab, namun sulit sekali ditemukan pembelajaran kitab kuning
(kitab gundul) yang menggunakan bahasa jawa pegon atau tulisan arab yang menggunakan bahasa jawa, hanya saja
mereka menggunakan kitab yang sudah diartikan dengan bahasa Indonesia secara langsung. Mencermati problem-
problem pendidikan di Indonesia hari ini, adalah sedikit dari berbagai problem seputar dunia pendidikan kita yang
terjadi. Sepatutnya dan selayaknya lah kita menata (merekonstruksi) ulang atau melakukan kontemplasi. Termasuk
di antaranya adalah menyiapkan guru profesional untuk kemajuan pendidikan. Guru bukan hanya seseorang yang
menjajakan materi pelajaran di depan kelas, bukan sekedar transfer of knowledge, melainkan tugas utama adalah
sebagai pendidik profesional yang mampu memuliakan kemanusiaan manusia sesuai dengan kaidah ilmu pendidikan
[22].

VII. SIMPULAN

Dari hasil temuan peneliti bahwa di madrasah memiliki siswa kelas 5A berjumlah 38% yang telah memahami
pelajaran matan figih rata-rata telah memahami siswa, jika pelajaran ushul figih 26% siswa kurang memahami
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pembelajaran ushul figih, jika syarah gowaidhul figih 7% siswa kurang memahami pembelajaran syarah gowaidhul
figih
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